ABSTRAK

Kualitas produk textile merupakan suatu hal yang sangat penting yang
mampu membuat perusahaan semakin berkembang dan unggul di pasar komoditi
textile ini. Perusahaan yang memiliki kualitas produk yang bagus akan dapat
memberikan kepuasan kepada pelanggannya serta unggul dari pesaing-pesaing.

PT. Setiatex merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
pencelupan (Dyeing), printing dan finishing kain grey. Perusahaan ini
menghasilkan produk jadi berupa kain polyester. Saat ini PT. Setiatex berusaha
membangun keunggulan dengan meningkatkan kepuasan pelanggan. Namun
permasalahan tingkat cacat yang tinggi masih terjadi saat ini, rata-rata produk
cacat yang timbul pada produk kain polyester masih cukup tinggi yaitu 4% dari
total produk yang dihasilkan. Cukup tingginya tingkat produk cacat tersebut
membuat perusahaan kurang unggul dibandingkan dengan kompetitor-kompetitor
yang ada.

Untuk dapat membantu perusahaan dalam menyelesaikan permasalahan
tingkat cacat yang tinggi maka dilakukan penelitian perbaikan kualitas dengan
menggunakan metode Six Sigma DMAIC. Penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahap, tahapan pertama dilakukan pengumpulan data jenis dan jumlah
cacat melalui wawancara serta observasi lapangan. Kemudian pengolahan data
menggunakan metode stratifikasi untuk mengelompokkan cacat-cacat yang ada
berdasarkan karakteristik keseriusan cacatnya, diagram pareto untuk dapat
mengetahui jenis-jenis cacat yang menjadi prioritas penanganan perbaikan utama,
perhitungan DPMO dan nilai sigma untuk tingkat kemampuan Kkinerja proses
perusahaan, Fault Tree Analysis (FTA) untuk mengetahui akar-akar penyebab
timbulnya cacat, Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) untuk
mengidentifikasi serta mencari fokus tindakan perbaikan dari mode kegagalan
potensial atau cacat.

Dari hasil stratifikasi dapat diketahui jenis cacat yang ada berdasarkan
tingkat keseriusan cacatnya yaitu kain sobek dan outprint (cacat kritis), crease
mark dan warna kain belang (cacat mayor), dan kain kotor (cacat minor). Dari
diagram pareto diketahui jenis cacat yang menjadi prioritas penangangan
perbaikan utama adalah cacat kain sobek (35,49%), outprint (34,09%), crease
mark (13,07%), kain kotor (8,77%), warna kain belang (8,56%). Tingkat
kemampuan perusahaan berdasarkan perhitungan DPMO dan nilai sigma yaitu
sebesar 3.7668 dengan DPMO 11700.

Dari akar-akar penyebab timbulnya cacat pada FTA dapat dihasilkan
usulan-usulan dengan tujuan mengurangi jumlah cacat yang terjadi. Usulan
tersebut antara lain adalah memperbaiki kebersihan serta kondisi lingkungan kerja
operator, meningkatkan pembinaan kedisiplinan operator, melakukan pelatihan
kepada operator yang kurang terlatih, penggunaan alat pelindung diri oleh
operator, melakukan pemeriksaan, perawatan dan penggantian alat penunjang
produksi secara berkala, melakukan pemeriksaan dan perawatan mesin dengan
lebih teratur, mempergunakan zat anti crease mark agent, memperbaiki kondisi
pencahayaan di area produksi yang gelap, melakukan desain ulang prosedur kerja
agar lebih spesifik dan jelas.
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